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in modern society, which has led to many deviations in values. Efforts 
to purify it can be carried out by referring to Islamic teachings, 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin memudarnya pendidikan 
akhlak dalam kehidupan masyarakat modern yang menyebabkan 
banyak penyimpangan nilai. Upaya pemurnian kembali dapat 
dilakukan dengan merujuk pada ajaran Islam, khususnya pemikiran 
Imam Al-Ghazali. Fokus penelitian ini adalah (1) nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam kitab bidayatul hidayah dan (2) konsep 
pendidikan karakter menurut Imam Al-Ghazali serta relevansinya 
dengan pendidikan karakter di Indonesia. Metode yang digunakan 
adalah studi pustaka dengan sumber primer kitab bidayatul hidayah 
dan sumber sekunder berupa literatur terkait. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter menurut Imam Al-Ghazali 
menekankan pembentukan kepribadian baik jasmani maupun rohani 
agar manusia taat kepada Allah. Konsep tersebut relevan dengan 
pendidikan karakter di Indonesia karena mencakup aspek hubungan 
dengan Allah, diri sendiri, dan masyarakat secara komprehensif. 

 
Pendahuluan 

           Pendidikan karakter memang menjadi isu utama dalam pendidikan saat ini, tidak 
hanya berperan dalam membentuk akhlak anak bangsa, tetapi juga diharapkan dapat 
menjadi pondasi utama dalam meningkatkan martabat suatu bangsa, di lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdiknas), pendidikan karakter menjadi 
fokus di semua tingkatan pendidikan yang mereka bina, Pembentukan karakter dimulai 
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dari fitrah yang diberikan Tuhan, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku 

seseorang. Dalam prosesnya sendiri fitrah yang alamiah ini sangat dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan, sehingga lingkungan memiliki peranan yang cukup besar dalam 

membentuk jati diri dan perilaku. Masyarakat sebagai bagian dari lingkungan memiliki 

peranan yang sangat penting, oleh karena itu masyarakat harus memiliki pendisiplinan 

dan kebiasaan mengenai karakter yang akan dibentuk. Para pemimpin dan tokoh 

masyarakat juga harus mampu memberikan suri tauladan mengenai karakter yang akan 

dibentuk tersebut (Muklas samami, 2012) 

Pendidikan Karakter sangatlah diperlukan bagi kelanjutan hidup suatu bangsa, 

karena apabila budi suatu bangsa telah hilang dan akhlak serta adabnya telah rusak, maka 

cepat atau lambat negara tersebut akan lenyap dari permukaan bumi. Nabi Muhammad 

SAW menegaskan bahwa tugas risalat beliau terutama ditujukan untuk memperbaiki budi 

pekerti dan akhlak manusia. Melihat pentingnya pendidikan karakter yang sangat penting 

bagi suatu bangsa, maka tidak heran jika karakter menjadi  salah satu alasan utama, 

pendidikan harus diterapkan pada semua manusia di muka bumi terutama pada peserta 

didik, karena akhlak mencerminkan karakter diri manusia yang akan menghasilkan 

orang-orang yang bermoral, memiliki akhlak yang baik, pendidikan merupakan suatu 

proses yang dilakukan manusia secara terus-menerus untuk menyempurnakan diri dari 

kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki (Sulioswati et al, 2018). 

Pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis 

moral yang sedang melanda di negara kita, banyak terdapat perilaku-perilaku 

menyimpang atau amoral-asusila, seperti perkelahian massal, tawuran siswa, 

penyalahgunaan narkoba, pelanggaran tata tertib, pemerasan, kekerasan, pelecehan 

seksual, korupsi, dan lain-lain. sudah menjadi masalah sosial hingga saat ini yang belum 

dapat diatasi secara tuntas. Perilaku-perilaku negatif tersebut diperlukan upaya 

pencegahan dan penyembuhannya. Salah satu upaya yang diperlukan untuk mencegah 

dan menangkal makin meraknya perilaku amoral tersebut adalah dengan menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik (Akhmad, 2011). 

Pendidikan merupakan kegiatan yang didalamnya ada proses penanaman moral 

atau proses pembentukan sikap, perilaku, dan melatih kecerdasan intelektual peserta 

didik. Akan tetapi dunia pendidikan saat ini sering mengabaikan tentang pendidikan 

karakter, kebanyakan aspek yang diunggulkan dalam hal intelektual agar peserta didik 

mendapat nilai bagus dan lulus ujian. 

Dalam pendidikan Islam, tujuan utama adalah membentuk manusia yang 

menyadari dan menjalankan tugas-tugas kekhalifahannya di bumi. Kekhalifahan dalam 

konteks ini merujuk pada tanggung jawab manusia sebagai wakil Allah SWT di muka 

bumi untuk menjaga, mengelola, dan memanfaatkan sumber daya alam serta memelihara 

keseimbangan lingkungan sesuai dengan ketentuan agama. Selain itu, pendidikan Islam 

juga mengajarkan pentingnya memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan tanpa batas. 
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Pendidikan akhlak memang sangat penting dalam konteks pendidikan Islam untuk 

mengarahkan generasi muda agar terhindar dari perilaku-perilaku negatif. Fenomena 

yang terjadi belakangan ini menunjukkan perlunya fokus yang lebih intensif pada 

pembelajaran akhlak agar nilai-nilai positif seperti yang diajarkan dalam Islam dapat 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari.Imam Al-ghazali, dalam karyanya "Bidayatul 

Biidayah", memberikan penjelasan yang dalam mengenai pendidikan akhlak.  

Pendidikan akhlak hendaknya didasarkan pada mujahadah (ketekunan) dan latihan 

jiwa. Mujahadah dan riyadhoh nafsiyah (ketekunan dan latihan kejiwaan) menurut Al-

Ghazali ialah membebani jiwa dengan amal-amal perbuatan yang ditunjukkan kepada 

makhluk yang baik, sebagaimana kata beliau: “Maka barangsiapa ingin menjadikan 

dirinya bermurah hati, maka caranya adalah membebani dengan perbuatan yang bersifat 

dermawan yaitu mendermakan hartanya. Maka jiwa tersebut akan selalu cenderung 

berbuat baik, dan ia terus menerus melakukan mujahadah(menekuni) dalam perbuatan itu, 

sehingga hal itu akan menjadi watak. Di samping itu ia ringan melakukan perbuatan baik 

yang akhirnya ia menjadi orang dermawan. Demikian juga orang yang ingin menjadikan 

dirinya berjiwa tawadhu’ (rendah hati) kepada orang-orang yang lebih tua, maka caranya 

ia harus membiasakann diri bersikap tawadhu’terus menerus, dan jiwanya benar-benar 

menekuninya terhadap perbuatan tersebut sampai hal itu menjadi akhlak dan wataknya 

sehingga mudah berbuat sesuai dengan akhlak dan wataknya tersebut”.(Hamid et al, 

2018) Semua akhlak terpuji dibentuk melalui cara-cara ini yang akhirnya perilaku yang 

diperbuatnya benar-benar merasakan kenikmatannya. 

Gagasan yang diungkapkan oleh Imam Al-ghazali dalam kitab "Bidayatul Hidayah" 

tentang pendidikan akhlak memang sangat relevan dan penting untuk diperbincangkan 

kembali mengingat fenomena perilaku negatif yang semakin berkembang di masyarakat 

saat ini. Imam Al-Ghazali merupakan salah satu tokoh besar dalam sejarah pemikiran 

Islam yang telah memberikan kontribusi besar dalam bidang tasawuf, filsafat, dan 

pendidikan. 

Kitab "Bidayatul Hidayah" khususnya merupakan salah satu karya monumental 

Imam Al-Ghazali yang membahas tentang tahap-tahap menuju petunjuk atau hidayah, 

termasuk bagaimana pendidikan akhlak dapat membentuk karakter yang baik dan 

bermoral tinggi. Dalam kitab ini, Imam Al-Ghazali menjelaskan tentang pentingnya 

mujāhadah (perjuangan batin) dan riyādhah (latihan atau disiplin diri) dalam membentuk 

kebiasaan baik yang berakar dalam karakter individu.” 

Metode Penelitian  

Dalam mengumpulkan data ini dengan menggunakan metode kepustakaan atau 

library research, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber kepustakaan yang 

relevan dengan objek penelitiannya. Sumber-sumber yang dapat digunakan dalam 

pengumpulan data kepustakaan. Pengumpulan data dari sumber-sumber ini 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang komprehensif dan 
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mendalam tentang topik penelitian mereka, serta membangun landasan teoritis yang kuat 

untuk analisis dan pembahasan dalam penelitian ini 

 

Hasil  

Konsep Pendidikan Karakter Dalam Kitab Bidayatul Hidayah 

Dari penjelasan yang dipaparkan sebelumnya, terlihat bahwa nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam “Bidayatul Hidayah” memiliki keterkaitan dengan pendidikan karakter di 

indonesia, jika tujuan pendidikan karakter di indonesia pada arah pengembangan potensi 

peserta didik, agar dapat menjadi individu yang siap menghadapi masa depan dan 

mampu mengatasi tantangan zaman dengan akhlak terpuji, maka tak ubahnya tujuan 

pendidikan karakter dalam kitab bidayatul hidayah juga menginginkan terbangunnya 

perilaku-perilaku terpuji pada diri manusia. 

Memahami mengenai relevansi nilai pendidikan karakter dalam kitab “Bidayatul 

Hidayah” dengan pendidikan karakter di indonesia, dapat terlihat bahwasanya nilai-nilai 

tersebut merupakan nilai yang dapat membantu interaksi dengan tuhan, diri sendiri dan 

juga orang lain.(Abi Iman Tohidi, 2017) hal ini sejalan dengan nilai pendidikan karakter 

dalam kitab “Bidayatul Hidayah”, yang juga berusaha menanamkan nilai pendidikan 

karakter terhadap Allah, diri sendiri dan orang lain secara umum. 

Kemungkinan besar bahwa nilai pendidikan karakter dalam kitab “Bidayatul 

Hidayah” mempunyai relevansi yang sama dengan pendidikan karakter di indonesia. 

sebab, di dalamnya mengandung penanaman nilai-nilai karakter religius, disiplin, 

bertanggung jawab, bersahabat/komunikatif, cinta damai, toleransi, jujur, demokratis, 

menghargai prestasi dan peduli sosial.  

Nilai-nilai karakter tersebut cukup komprehensif, dengan nilai-nilai tersebut, 

diharapkan setiap individu dapat memainkan perannya untuk menanamkan karakter 

baik, sehingga mampu mencapai totalitas kepribadian dan dapat survive untuk menjalani 

dan menghadapi tantangan masa depan. 

Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang 

disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata, nilai-nilai tersebut dapat membantu 

interaksi bersama orang lain secara lebih baik.(Abdur Rahman, 2013) nilai tersebut 

mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti hubungan dengan sesama (orang lain, 

keluarga), diri sendiri, hidup bernegara, lingkungan dan tuhan. 

Jika diperhatikan sekilas, nampak ada kesamaan antara pendidikan karakter dalam 

kitab bidayatul hidayah dengan pendidikan karakter di indonesia. dalam penelitian ini, 

penulis menemukan sepuluh nilai pendidikan karakter dalam kitab “Bidayatul Hidayah”. 

berikut ini akan diuraikan relevansi pendidikan karakter dalam kitab “Bidayatul Hidayah” 

dengan pendidikan karakter di indonesia 
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Pembahasan  

Relevansi Pendidikan Karakter Dalam Kitab Bidayatul Hidayah Dengan Pendidikan 

Karakter Di Idonesia. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada kitab Bidayatul Hidayah 

mempunyai tujuan dan keterkaitan yang sama dengan pendidikan karakter di Indonesia. 

Tujuan pendidikan karakter di Indonesia yaitu mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didik, sehingga menjadi insan yang siap menghadapi masa depan dan dapat 

bertahan menjalani tantangan akhir zaman dengan perilaku yang terpuji. Pada kitab 

“Bidayatul Hidayah” juga mengharapkan terbentuknya perilaku terpuji pada peserta didik. 

Kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Al-Ghazali merupakan salah satu karya 

penting dalam literatur Islam yang membahas pendidikan karakter dan pengembangan 

spiritual. Dalam konteks ini, nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab ini 

mengacu pada teori-teori yang jika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, akan 

membawa keindahan dan kebaikan. Prinsip-prinsip ini kemudian diharapkan dapat 

mengarah pada realisasi terbentuknya karakter yang baik pada peserta didik. Di 

Indonesia, pendidikan karakter juga mengandung teori-teori yang berfokus pada 

pengembangan sifat-sifat dan sikap terpuji dalam individu. Pendidikan karakter di 

Indonesia sering kali menekankan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

kerjasama, serta menghargai perbedaan dan keberagaman. Secara konseptual, proses ini 

sejalan dengan pendekatan yang diajarkan dalam Bidayatul Hidayah, di mana tidak 

hanya pengetahuan tentang kebaikan yang penting, tetapi juga implementasi dan praktik 

yang konsisten untuk mencapai tujuan moral dan spiritual yang diharapkan.  

Pemahaman tentang relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab 

Bidayatul Hidayah dengan pendidikan karakter di Indonesia dapat dilihat jelas bahwa 

nilai-nilai tersebut merupakan nilai yang dapat membantu interaksi yang lebih baik 

terhadap orang lain.(Mansur Muslih, 2013) Nilai-nilai tersebut meliputi hubungan dengan 

orang lain, hubungan dengan diri sendiri, hidup bernegara, hubungan dengan lingkungan 

dan hubungan dengan Tuhan. Hal tersebut sesuai dengan nilai pendidikan karakter 

dalam kitab Bidayatul Hidayah yang juga menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

terhadap Allah SWT, pendidikan karakter dengan diri sendiri serta pendidikan karakter 

dengan orang lain secara umum. 

Sebagaimana yang terdapat pada kitab Bidayatul Hidayah peserta didik harus 

memiliki niat baik dalam mencari ilmu serta karakter mengingat Allah yang merupakan 

cerminan dari nilai religius yang terdapat pada pendidikan karakter di Indonesia. Nilai 

religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 

dengan agama lain.(Akh Muzakki, 2015) Dengan harus tetap adanya nilai ketuhanan dan 

karakter mengingat Allah, penulis berpendapat bahwa nilai tresebut dapat meminimalkan 

pengikisan moral pada peserta didik di zaman sekarang ini. Dengan begitu, peserta didik 
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akan selalu menjaga perilaku dan tingkah laku serta kegiatan yang dilakukanya agar tidak 

berlawanan dari segala tata aturan yang telah ditetapkan Allah SWT.  

Karakter menjaga diri adalah suatu karakter yang wajib dimiliki oleh pencari ilmu. 

Karena setiap kegiatan dan perilaku merupakan cerminan dari diri seseorang. Sehingga 

sebisa mungkin pencari ilmu mampu mengaktualisasikan dirinya dengan menghindari 

perbuatan buruk yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Nilai pendidikan 

karakter di Indonesia yang terdapat dalam menjaga diri ini yaitu disiplin dan tanggung 

jawab.  

Karakter menjaga diri dalam kitab bidayatul hidayah ada beberapa poin yaitu: 

menjaga mata, menjaga telinga, menjaga lisan, menjaga perut, menjaga kemaluan, 

menjaga tangan dan menjaga kaki. Relevansinya dengan pendidikan karakter di indonesia 

yaitu karakter disiplin dan tanggung jawab.Seorang pencari ilmu diharapkan mampu 

patuh dalam melaksanakan segala kewajiban termasuk aturan yang seharusnya 

dilaksanakan. Selain patuh melaksanakan kewajiban, seorang pencari ilmu juga wajib 

menjaga anggota badan yang bersifat lahiriyah maupun batiniyah untuk tidak melakukan 

kemaksiatan yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.  

Selanjutnya terhadap karakter hubungan dengan orang lain yakni hormat dengan 

orang tua, toleransi pendidik dan peserta didik serta santun terhadap teman (sahabat) dan 

orang awam. Kaitan karakter hubungan dengan orang lain dengan pendidikan karakter di 

Indonesia yaitu terbentuknya karakter cinta damai, peduli sosial, jujur, disiplin, 

komunikatif, toleransi demokratis dan menghargai prestasi.  

Hormat pada orang tua sudah selayaknya dimiliki oleh seorang anak. Wajib untuk 

seorang anak memiliki sifat santun, baik perkataan ataupun tindakan kepada orang tua 

serta menghormati dan menghargainya. Relevansi karakter hormat pada orang tua 

dengan pendidikan karakter di Indonesia berupa penanaman nilai karakter bersahabat/ 

komunikatif dan disiplin. Realisasi karakter tersebut, diharapkan seorang anak mampu 

memperlihatkan rasa senang saat bertemu dan berbicara dengan orang tuanya. Begitu 

pula dalam aspek nasihat-nasihat yang diberikan orang tua. Dengan demikian, hubungan 

keluarga akan terjalin dengan baik dan harmonis.  

Karakter peserta didik terhadap pendidik dalam kitab Bidayatul Hidayah memiliki 

relevansi dengan nilai pendidikan karakter di Indonesia berupa karakter cinta damai, 

toleransi dan komunikatif. Sikap seorang peserta didik harus memberikan rasa nyaman 

terhadap pendidiknya hal ini tercermin dalam sikap menjaga kesopanan, menghormati, 

menghargai guru dan tidak menyakiti hatinya. (Hairul Fauzi, 2023) Sudah menjadi 

keharusan jika peserta didik menjunjung tinggi nilai-nilai etis terhadap orang yang sudah 

memberikan ilmu kepadanya. Sedangkan sebagai seorang pendidik, erat kaitanya dengan 

karakter toleransi, demokratis dan menghargai prestasi.  

Hubungan antara pendidik dengan peserta didik harus selaras dan seimbang agar 

terbina hubungan yang baik. Demikian dengan seorang pendidik (guru), pendidik darus 
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dapat menjadi figur teladan yang dapat memberikan contoh, menginspirasi dan memberi 

motivasi bagi peserta didiknya untuk mencapai tujuan yang luhur.  

Mengenai karakter santun terhadap teman (sahabat) dan orang awam dalam kitab 

Bidayatul Hidayah mencerminkan karakter toleransi, cinta damai, peduli sosial, jujur, 

menghargai prestasi dan demokratis. Sudah dijelaskan bahwa dalam kitab “Bidayatul 

Hidayah” mengajarkan hubungan dengan sahabat ataupun dengan orang awam harus 

terbina dengan harmonis. Dengan demikian, secara tidak langsung peserta didik dapat 

belajar untuk berusaha menjalankan dan merealisasikan nilai karakter tersebut kepada 

dirinya. 

 Secara singkat nilai pendidikan karakter dalam kitab Bidayatul Hidayah memiliki 

relevansi terhadap pendidikan karakter di Indonesia berupa karakter religius, disiplin, 

bertanggung jawab, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, toleransi, jujur, demokratis, 

menghargai prestasi dan peduli sosial. Nilai-nilai tersebut cukup komprehensif terhadap 

nilai pendidikan karakter di Indonesia yaitu belajar untuk hidup bersama, hubungan 

terhadap diri sendiri dan hubungan dengan Tuhan. Dengan nilai-nilai tersebut, 

diharapkan setiap individu dapat menanamkan karakter baik dalam dirinya sehingga 

mampu mencapai kepribadian yang luhur dan dapat bertahan untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Tabel 2. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Bidayatul Hidayah 

Dengan Pendidikan Karakter di Indonesia. 

NO Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam 

Kitab “Bidayatul-Hidayah” 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di 

Indonesia 

1 
Akhlak peserta didik yang harus 

memiliki niat baik dalam mencari ilmu. 

Karakter religius, disiplin dan 

tanggung jawab. 

2 Akhlak untuk selalu mengingat Allah. Karakter religius. 

3 
Akhlak menggunakan waktu dengan 

baik 

Karakter disiplin dan tanggung jawab. 

4 
Akhlak menjaga diri dari larangan 

Allah 

Karakter disiplin dan tanggung jawab 

5 
Akhlak sebagai seorang pendidik Karakter, tolansi, demokratis dan 

menghargai prestasi. 

6 
Akhlak peserta didik Karakter cinta damai, toleransi, 

komunikatif. 

7 
Akhlak terhadap orang tua Karakter cinta damai, 

bersahabat/komunikatif dan disiplin. 

8 

Akhlak dengan orang awam Karakter toleransi, cinta damai, peduli 

sosial, jujur,menghargai prestasi dan 

demokratis. 

9 Akhlak dengan teman dekat/sahabat Karakter toleransi, cinta damai, peduli 
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sosial, jujur, dan demokratis 

10 
Akhlak dengan orang yang baru 

dikenal 

Karakter toleransi, cinta damai, peduli 

sosial, jujur, dan demokratis 

 

Nilai-nilai karakter di indonesia yang meliputi: karakter religius, jujur, bertanggung 

jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berfikir 

logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, sadar akan hak dan 

kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan, menghargai karya dan prestasi orang 

lain, santun, demokratis, karakter berhubungan dengan lingkungan, nilai kebangsaan, 

nasionalis, dan menghargai keragaman, ditemukan bahwa ada 9 nilai karakter di 

indonesia yang relevan dengan pendidikan akhlak yang ada dalam kitab “Bidayatul 

Hidayah” meliputi: 1) karakter religius, 2) disiplin, 3) tanggung jawab, 4) 

bersahabat/komunikatif, 4) cinta damai, 5) toleransi, 6) jujur, 7) demokratis, 8) 

menghargai prestasi, 9) peduli sosial. 

 

Kesimpulan  

pendidikan akhlak dalam kitab Bidāyah al-Hidāyah serta relevansinya dengan 

pendidikan karakter di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sikap 

yang tertanam dalam jiwa dan tercermin dalam perbuatan seseorang. Apabila sikap 

tersebut baik, maka disebut akhlak yang baik, sebaliknya jika buruk maka disebut akhlak 

yang buruk. Pendidikan akhlak, sebagaimana diajarkan oleh Imam al-Ghazali, bertujuan 

membentuk kepribadian peserta didik yang baik secara jasmani maupun rohani, lahir 

maupun batin, sehingga terwujud manusia yang taat kepada Allah. Relevansi ajaran al-

Ghazali dengan pendidikan karakter di Indonesia tampak jelas, sebab keduanya 

menekankan pembentukan pribadi yang komprehensif, mencakup dimensi religiusitas, 

tanggung jawab sosial, pengendalian diri, serta pola hidup sehat. Dengan demikian, 

pemikiran al-Ghazali dalam Bidāyah al-Hidāyah dapat menjadi landasan yang kuat dalam 

memperkuat implementasi pendidikan karakter di Indonesia, khususnya dalam 

membangun generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam 

kehidupan bermasyarakat 
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